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PENGARUH BENTUK BRACING EKSENTRIS TERHADAP RASIO 

PARTISIPASI MASSA, PERIODE GETARAN, GAYA GEMPA DASAR, 

DAN SIMPANGAN ANTAR LANTAI PADA STRUKTUR STEEL FRAME 

TUBE TAHAN GEMPA DENGAN ANALISA RESPON SPEKTRUM 

Ferdian Fadhil Andipa 

ABSTRAK 

 Perencanaan struktural dalam pembangunan gedung bertingkat tinggi 

memiliki risiko tinggi terhadap gempa bumi. Struktur steel frame tube dengan 

penambahan bracing eksentris untuk meningkatkan ketahanan terhadap gaya 

lateral, meningkatkan stabilitas struktur serta mengurangi efek shear lag. 

 Struktur yang dimodelkan adalah struktur bangunan steel frame tube 20 

lantai dengan bentuk bracing eksentris yang bervariasi. Terdapat 4 variasi yaitu 

Model Bentuk Sistem Bracing Eksentris Inverted V, Model Bentuk Sistem Bracing 

Eksentris K, Model Bentuk Sistem Bracing Eksentris Inverted V dan V, dan Model 

Bentuk Sistem Bracing Eksentris D. Analisis gaya gempa dengan menggunakan 

analisis respon spektrum dengan pemodelan secara 3D dengan menggunakan SAP 

2000. 

 Hasil analisis menunjukan bahwa model yang direkomendasikan adalah 

Model Bentuk Sistem Bracing Eksentris Inverted V dan V. Karena dominan 

memenuhi syarat dengan memiliki nilai periode getaran 1,280 detik, nilai gaya 

gempa dasar pada arah X sebesar 3987,180 kN dan pada arah Y sebesar 3780,035 

kN, serta nilai simpang antar lantai pada arah X sebesar 17,811 mm dan pada arah 

Y sebesar 19,243 mm. 

 

Kata Kunci: Bentuk Bracing Eksentris, Steel Frame Tube, Periode Getaran, Gaya 

Gempa Dasar, Simpang Antar Lantai, Respon Spektrum. 
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EFFECT OF ECCENTRIC BRACING SHAPE ON MASS PARTICIPATION 

RATIO, VIBRATION PERIOD, BASE EARTHQUAKE FORCE, AND 

INTER-FLOOR DEVIATION IN EARTHQUAKE RESISTANT STEEL 

FRAME TUBE STRUCTURE WITH RESPONSE SPECTRUM ANALYSIS 

Ferdian Fadhil Andipa 

ABSTRACT 

 Structural planning in the construction of high-rise buildings has a high risk 

of earthquakes. Steel frame tube structure with the addition of eccentric bracing to 

increase resistance to lateral forces, improve structure stability, and reduce the 

effects of shear lag. 

 The modeled structure is a 20-story steel frame tube building structure with 

a varied eccentric bracing shape. There are 4 variations, namely the Inverted V 

Eccentric Bracing System Form Model, K Eccentric Bracing System Form Model, 

V and V Inverted Eccentric Bracing System Form Model, and D Eccentric Bracing 

System Form Model. Earthquake force analysis using spectrum response analysis 

with 3D modeling using SAP 2000. 

 The results of the analysis show that the recommended model is the Inverted 

V and V Eccentric Bracing System Form Model. Because the dominant qualifies by 

having a vibration period value of 1.280 seconds, the value of the base earthquake 

force in the X direction of 3987.180 kN and in the Y direction of 3780.035 kN, and 

the interchange value between floors in the X direction of 17.811 mm and in the Y 

direction of 19.243 mm. 

 

Keywords: Eccentric Bracing Shape, Steel Frame Tube, Vibration Period, Basic 

Earthquake Force, Interchange Between Floors, Response Spectrum. 
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